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SUMMARY 
 

 

NADIATUL UMMI. Screening Of Antagonistic Bacterial To Basal Stem rot On  

Palm Oil (Ganoderma boninense Pat.) In Laboratory (Supervised by 

Mulawarman) 

 

This study was aimed to know the ability of antagonistic bacterial of 

G.boninense, in vitro method. This research was conducted at Neamtology 

Laboratory, Department of Plant Pest and Disease, Agriculture Faculty, Sriwijaya 

University, Indralaya from September to December 2017. This research used 

Completely Randomized Design (CRD)with 7 treatment and 4 replication. First 

until six treatment used isolate A-F and seventh as control. Result showed Isolat C 

from genus Pseudomonas sp, can inhibit the growth of fungus G.boninense in vitro 

with highest percentage of inhibition 62.00% while treatment of isolate A B D E F 

with lowest inhibition growth 9.00%, 18.75%, 8.75%, 15.00%, and 16.68% 

 

Keywords: G.boninense, Pseudomonas sp, antagonistic bacterial 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



RINGKASAN 

 

 

NADIATUL UMMI. Uji Bakteri Antagonis terhadap Perkembangan Penyakit 

Busuk Pangkal Batang Kelapa Sawit (Ganoderma boninense Pat.) di Laboratorium 

(Dibimbing oleh MULAWARMAN). 

Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui kemampuan bakteri antagonis 

menekan perkembangan G.boninense secara in vitro. Penelitian ini dilaksanakan di 

Laboratorium Nematologi, Jurusan Hama dan Penyakit Tumbuhan Fakultas 

Pertanian Universitas Sriwijaya Indralaya dari September 2017 sampai Desember 

2017. Rancangan yang digunakan adalah rancangan acak lengkap (RAL), terdiri 

dari 7 perlakuan dan 4 ulangan. Perlakuan pertama hingga perlakuan 6 dengan 

perlakuan Isolat A-F dan perlakuan ketujuh sebagai kontrol. Hasil penelitian 

diperoleh Isolat C dari genus Pseudomonas sp. dapat menekan pertumbuhan jamur 

G.boninense secara in vitro dengan presentase hambat tertinggi 62.005% sedangkan  

perlakuan isolat A B D E F dengan daya hambat rendah 9,00 %, 18,75% ; 8,75%; 

15, 00%; 16, 68% 

 

Kata kunci: G.boninense. Pseudomonas sp. bakteri antagonis 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar belakang 

Kelapa sawit (Elaeis guineensis Jacq.) adalah tanaman perkebunan penting 

penghasil minyak makanan, minyak industri, maupun bahan bakar nabati 

(biodiesel). Indonesia adalah penghasil minyak kelapa sawit kedua dunia setelah 

Malaysia. Pertumbuhan kelapa sawit sering terkendala akibat pengelolaannya 

belum optimal sehingga mempengaruhi hasil produksi kelapa sawit (Kuswanto et 

al., 2008) . Salah satu kendala pada perkebunan kelapa sawit adalah penyakit 

busuk pangkal batang yang disebabkan oleh Ganoderm sp. 

 Penyakit busuk pangkal batang kelapa sawit yang disebabkan jamur 

Ganoderma boninense merupakan penyakit utama di perkebunan kelapa sawit di 

Indonesia dan Malaysia. Penyakit busuk pangkal batang yang disebabkan oleh 

Ganoderma sudah sangat berbeda dengan apa yang terjadi beberapa dekade lalu 

atau awal pengusahaan perkebunan kelapa sawit. Perbedaan tersebut terjadi dari 

aspek kejadian penyakit, distribusi gejala dan patogenesitas. Secara umum, 

distribusi penyakit sudah menyebar ke seluruh Indonesia, penyakit  menjadi lebih 

berat dan infeksinya semakin cepat (Susanto et al., 2013). Penyakit busuk pangkal 

batang yang disebabkan oleh Ganoderma bukanlah penyakit baru pada tanaman 

kelapa sawit dan palem-palem lainnya. Di Republik Kango, Afrika Barat sejak 

tahun 1915  penyakit ini sudah menyerang kelapa sawit. Kemudian menyerang 

kelapa sawit umur 25 tahun di Malasyia 15 tahun kemudian. Semakin 

meningkatkannya perkembangan perkebunan kelapa sawit, maka BPB semakin 

menyerang pada tanaman yang masih muda ( Balai Litbang Pertanian, 2012). 

Serangan G. boninense menyebabkan terhambatnya pertumbuahn, warna 

daun mnjadi pucat, dan busuk pada batang tanaman. Pada tanaman dewasa, semua 

pelepah menjadi pucat, semua daun dan pelepah mengering, dan tanaman akan 

mati (Dis TPHP Bengkulu, 2016). 

Dalam pengendalian penyakit busuk pangkal batang diperlukan teknik 

yang tepat terutama pengendalian yang bersifat ramah lingkungan seperti dengan 

pengendalian hayati. Pengendalian hayati merupakan pengendalian penyakit yang 
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ramah lingkungan karena bersifat tidak membahayakan kehidupan makhluk hidup 

dan lingkungan. Pengendalian G. boninense  secara hayati dapat dilakukan dengan 

cara pemanfaatan mikroorganisme atau mikrobia antagonis merupakan pilihan 

alternatif yang dapat meminimalkan gangguan terhadap keseimbangan biologis 

disamping menurunkan biaya pengendalian (Herliyana et al., 2013). Kelompok 

jamur yang telah banyak digunakan sebagai agens hayati Trichoderma sp,, 

Penicillium sp, dan Phytium oligandrum. Sedangkan pada kelompok bakteri 

Pseudomonas sp, Bacillus sp. (Nurhayati, 2011). 

Menurut Cook dan Baker dalam Sariyanto (2006), usaha penanggulangan 

penyakit tanaman dengan cara biologis mempunyai peluang yang cukup cerah 

karena organismenya telah tersedia di alam dan aktivitasnya dapat distimulasi 

dengan memodifikasi lingkungan maupun tanaman inang. Keuntungan dalam 

menggunakan mikroorganisme antagonis sebagai pengendalian biologis antara 

lain: aman terhadap lingkungan, tidak ada efek residu, aplikasinya bersifat 

berkelanjutan, sustainabel karena yang digunakan organisme hidup yang dapat 

memperbanyak diri sehingga dapat mengurangi aplikasi yang berulang-ulang, 

serta kompatibel dengan pengendalian lain. 

Aplikasi bakteri antagonis Pseudomonas sp. sebagai agen antagonis telah 

memberikan harapan yang cukup baik. Pseudomonas sp. mampu menekan 

pertumbuhan jamur patogen S. rolfsii secara in vitro dan mampu menekan 

penyakit rebah semai pada tanaman kedelai (Abidin et al., 2015). Bacillus sp. dan 

Pseudomonas sp. juga mampu menekan penyakit bulai pada tanaman jagung. 

Berdasarkan uraian di atas maka dilakukannya penelitian ini untuk 

mengetahui potensi bakteri antagonis sebagai agensia pengendalia hayati terhadap 

penyakit busuk pangkal batang yang disebakan oleh patogen  Ganoderma sp. dan 

diharapkan dipeoleh  bakteri antgonis yang mampu sebagai pengendalian hayati 

jamur Ganoderma sp. 
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1.1.Rumusan masalah 

Rumusan masalah pada penelitian adalah Bagaimanakah kemampuan 

bakteri perkembangan G.boninense.secara in vitro? 

 

1.2.Tujuan Penelitian 

Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah:Mengetahui kemampuan bakteri 

menekan perkembangan G.boninensesecara in vitro. 

 

1.3.Hipotesis  

Diduga kemampuan bakteriantagonis dapat menekan perkembangan 

G.boninense. secara in vitro 

 

1.4.Manfaat penelitian 

Hasil penelitian dapat memberikan informasi bahwa pemberian bakteri  

antagonis dapat menekan perkembangan penyakit G.boninense 

. 
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